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ABSTRAK

Dola Suciana: Pengembangan Modul Laju Reaks Berbasis Pendekatan
Saintifik dengan Pertanyaan Probing Prompting untuk Kelas
XI SMA/MA

Kurikulum yang diterapkan di Indonesia saat ini adalah kurikulum 2013.
Pelaksanaan kurikulum 2013 dalam pembelajaran lebih menekankan pendekatan
saintifik. Untuk dapat mengimplementasikan pendekatan saintifik dalam proses
pembelajaran, maka diperlukan suatu metode yang dapat mendorong kemampuan
berpikir Kritis siswa. Metode yang sering diterapkan dalam proses pembelajaran
yaitu metode bertanya. Jenis pertanyaan yang dapat digunakan adalah pertanyaan
yang bersifat probing prompting. Kedua jenis pertanyaan ini mampu menuntut
siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Salah satu cara yang dapat
dilakukan dalam menerapkan pendekatan saintifik dengan pertanyaan probing
prompting pada proses pembelajaran adalah dengan mengimplementasikannya
kedalam bahan ajar yaitu modul.

Penelitian yang dilakukan termasuk ke dalam jenis penelitian R&D
(Research and Development). Sedangkan, model pengembangan yang digunakan
adalah 4-D yang terdiri atas empat tahap, yaitu: define, design, develop, dan
disseminate. Pada penelitian ini penulis hanya dapat melakukan sampai develop,
hal ini dikarenakan adanya keterbatan waktu dan biaya oleh penulis. Pada
penelitian ini juga akan diungkapkan tingkat validitas dan praktikalitas terhadap
modul dan hasilnya dianalisis dengan menggunakan momen Kappa Cohen.

Modul laju reaksi berbasis pendekatan saintifik dengan pertanyaan
probing prompting yang dihasilkan diuji validitas dan praktikalitasnya melalui
instrument penelitian berupa angket validitas dan praktikalitas. Pada diuji validitas
yang dilakukan oleh 2 orang dosen kimia FMIPA UNP dan 3 orang guru kimia
SMAN 14 Padang diketahui bahwa modul yang dihasilkan mempunyai momen
kappa 0.91 dengan kategori sangat tinggi. Sedangkan pada uji praktikaitas yang
dilakukan oleh guru dan siswa kelas X1 MIPA 6 SMAN 14 Padang diperoleh nilai
momen kappa berturut-turut 0.89 dan 0.88 dengan kategori sangat tinggi. Data
yang diperoleh menunjukkan bahwa modul laju reaksi berbasis pendekatan
saintifik dengan pertanyaan probing prompting yang dihasilkan sudah valid dan
praktis.

Kata kunci: Modul, pendekatan saintifik, probing, prompting, laju reaksi, model
4-D, validitas, praktikalitas.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum yang diterapkan di Indonesia saat ini adalah kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 lebih menekankan pada dimensi pedagogic modern dalam
pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan saintifik. Penggunaan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran mampu mengembangkan keterampilan, sikap, serta
pengetahuan peserta didik (Kemendikbud, 2013). Dalam penerapan pendekatan
saintifik, proses pembelajaran dirancang sedemikian rupa supaya siswa dapat aktif
dalam mengonstruksi konsep, hukum, atau prinsip melalui tahapan-tahapan ilmiah
(Hosnan, 2014: 34). Dengan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik
siswa lebih dituntut untuk dapat melakukan pengamatan, penalaran, penemuan,
pengabsahan serta memperoleh penjelasan tentang suatu kebenaran (Majid,
2014:70).

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik dalam kurikulum
2013 lebih menekankan siswa untuk mempunyai kemampuan berpikir kritis serta
aktif dalam memahami materi pembelajaran melalui pendekatan ilmiah. Dengan
menggunakan pendekatan saintifik, pengetahuan yang diperoleh oleh siswa akan
menjadi lebih bermakna karena pengetahuan tersebut diperoleh dari penemuan
sendiri, bukan hanya dari menghafal atau mengingat (Ine, 2015: 271). Tujuan dari
penggunaan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran adalah untuk dapat

meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis serta meningkatan rasa ingin tahu siswa.



Dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik dalam proses
pembelajaran, maka diperlukan suatu metode yang dapat mendorong kemampuan
berpikir Kritis siswa. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode
bertanya. Dengan penggunaan metode bertanya dalam proses pembelajaran akan
mampu merangsang dan membantu siswa untuk dapat berfikir secara lebih
mendalam dan mencari jawaban yang tepat dari pertanyaan yang diajukan (Jalius,
2009: 32). Dalam penerapan metode bertanya jenis pertanyaan yang dapat
digunakan adalah pertanyaan yang bersifat probing dan prompting.

Pertanyaan dengan jenis probing prompting tergolong kedalam teknik
pembelajaran aktif. Proses pembelajaran dengan menggunakan pertanyaan
probing prompting dilakukan dengan cara guru menyajikan serangkaian
pertanyaan yang bersifat probing (menggali) dan prompting (menuntun) sehingga
akan terjadi proses berpikir yang dapat mengaitkan pengetahuan dengan
pengalaman yang telah dimiliki siswa dengan pengetahuan dan pengalaman yang
baru (Shoimin, 2014: 126).

Pertanyaan yang bersifat probing dan prompting dalam pembelajaran
dapat menuntut siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran baik secara mental
maupun fisik sehingga suasana belajar lebih menyenangkan dan hasil belajar
dapat ditingkatkan (Suhendra & Azmi, 2018: 7). Terdapat beberapa kelebihan
ketika pertanyaan probing prompting diterapkan dalam proses pembelajaran yaitu:
memotivasi siswa untuk dapat berpikir aktif, memberikan kesempatan kepada

siswa untuk dapat mempertahankan pendapatnya, memberikan pengalaman bagi



siswa ketika menghadapi pertanyaan-pertanyaan tingkat tinggi sampai tingkat
rendah (Jacobsen dkk, 2009:185).

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam menerapkan pendekatan
saintifik dengan pertanyaan probing prompting pada proses pembelajaran adalah
dengan mengimplementasikannya kedalam bahan ajar yaitu berupa modul. Modul
merupakan suatu unit kelengkapan yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatu
rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa mencapai tujuan
pembelajaran yang dirumuskan (Nasution, 2015: 205). Dengan penggunaan
modul dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas dan efisisensi
proses pembelajaran di sekolah (Mulyasa, 2009: 235). Selain itu dengan
menggunakan modul siswa dapat melatih dirinya untuk dapat belajar secara
mandiri tanpa selalu bergantung pada pihak lain yaitu guru (Daryanto dan Aris,
2014: 188). Tujuan dari penggunaan modul dalam pembelajaran adalah untuk
membuka kesempatan bagi siswa untuk dapat belajar menurut kecepatan masing-
masing karena biasanya dalam proses pembelajaran siswa diperkirakan tidak
dapat mencapai hasil yang sama dalam waktu yang bersamaan dan juga tidak siap
mempelajari sesuatu pada waktu yang sama (Nasution, 2015: 205). Modul dengan
pendekatan saintifik dapat mengarahkan siswa pada langkah-langkah saintifik
yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013, modul tersebut juga dapat
membantu siswa belajar secara mandiri (Sukiminiandari dkk, 2015: 163).

Dalam proses pembelajaran diharapkan siswa dapat memahami dengan
baik materi yang diajarkan dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara

maksimal. Akan tetapi, faktanya di lapangan tidak selalu sesuai dengan yang



diharapkan. Masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
materi pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran kimia. Kimia merupakan
ilmu yang mempelajari tentang materi dan perubahan yang dialaminya. Kesulitan
yang dialami siswa dalam memahami mata pelajaran kimia pada umumnya
disebabkan karena mata pelajaran kimia mengandung konsep-konsep yang cukup
sukar untuk dipahami oleh siswa dan juga karena pelajaran kimia menyangkut
reaksi-reaksi kimia, perhitungan serta banyak berhubungan dengan konsep-konsep
yang bersifat abstrak (Asnaini, 2016: 60). Oleh karena itu guru perlu membantu
serta mengarahkan siswa untuk membangun pengetahuan mereka secara aktif dan
benar selama proses pembelajaran dengan cara mendorong mereka untuk ikut
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan pembelajaran. Selain itu, guru juga bisa
memanfaatkan bahan ajar dalam proses pembelajaran (Kolomuc dan Tekin, 2011:
85).

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di tiga SMAN di kota Padang
yaitu SMAN 14 Padang, SMAN 12 Padang, dan SMAN 5 Padang, diketahui
bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang
terdapat dalam materi laju reaksi. Dari hasil wawancara yang dilakukan juga dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar yang digunakan di dua sekolah tersebut masih
terbatas pada buku cetak dan LKPD. Kedua bahan ajar tersebut ternyata belum
terlalu menarik minat siswa untuk lebih termotivasi dalam proses pembelajaran.
Hal tersebut terlihat dari masih banyaknya siswa yang merasa bahwa bahan ajar
yang digunakan belum sepenuhnya membantu siswa dalam memahami materi laju

reaksi. Oleh karena itu diperlukan suatu bahan ajar yang dapat mengaktifkan



siswa dan membantu siswa untuk dapat berpikir kritis dalam memahami materi
pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat menjadi lebih bermakna.
Penelitian mengenai penerapan pertanyaan probing prompting dalam
proses pembelajaran telah dilakukan oleh Mayasari dkk (2014) dengan judul
“Penerapan teknik Probing Prompting dalam Pembelajaran Matematika Siswa
Kelas VIII MTsN Lubuk Buaya Padang” dari penelitian tersebut diketahui bahwa
siswa yang belajar dengan pertanyaan probing prompting mempunyai
kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik dibandingkan dengan yang
tidak menggunakan tenik tersebut. Penelitian lain juga dilakukan oleh
Sulistyowati (2018) dengan judul ‘“Perbedaan hasil Pembelajaran yang
Menggunakan dan Tidak Menggunakan Teknik Pembelajaran Probing
Prompting” dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa kelas V. SDN
Tanjungrejo Kota Malang pada tema ekosistem diperoleh bahwa siswa yang
belajar dengan menggunakan pertanyaan probing prompting mempunyai nilai
akhir yang lebih tinggi dari pada siswa yang tidak menggunakan pertanyaan
probing prompting dalam proses pembelajaran. Kedua penelitian diatas sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanti dkk (2018) dengan judul
“Pengembangan Modul Reaksi Reduksi dan Oksidasi Berbasis Pendekatan
Saintifik Dengan Menerapkan Teknik Probing dan Prompting untuk
Pembelajaran Kimia Kelas X SMA/MA” yang menyatakan bahwa modul tersebut
mempunyai kelayakan isi yang baik, serta pertanyaan terarah yang bersifat
menggali dan menuntun yang mampu membantu siswa dalam berpikir kritis dan

menemukan konsep.



Berdasarkan pada permasalah yang telah dijabarkan diatas maka akan
dilakukan suatu penelitian dalam mengembangkan bahan ajar berupa modul
dengan judul: “Pengembangan Modul Laju Reaksi Berbasis Pendekatan saintifik
dengan Pertanyaan Probing Prompting untuk Kelas XI SMA/MA”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagian siswa masih merasa kesulitan dalam memahami materi laju reaksi.
2. Belum tersedianya modul laju reaksi berbasis pendekatan saintifik dengan
pertanyaan probing prompting.
C. Batasan Masalah

Dari masalah-masalah yang telah diidentifikasi, supaya penelitian yang
dilakukan ini dapat menjadi lebih terarah maka masalah yang dibahas dalam
penelitian ini dibatasi pada penentuan validitas dan praktikalitas modul laju reaksi
berbasis pendekatan saintifik dengan pertanyaan probing prompting untuk kelas
XI SMA/MA yang dihasilkan.

D. Rumusan Masalah

Menurut batasan masalah yang telah ditetapkan diatas, maka dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1.  Bagaimana mengembangkan modul laju reaksi berbasis pendekatan saintifik

dengan pertanyaan probing prompting untuk kelas XI SMA/MA?



Bagaimana tingkat validitas dan praktikalitas modul laju reaksi berbasis
pendekatan saintifik dengan pertanyaan probing prompting untuk kelas XI
SMA/MA?
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:
Menghasilkan modul laju reaksi berbasis pendekatan saintifik dengan
pertanyaan probing prompting untuk kelas XI SMA/MA.
Mengungkapkan tingkat validitas dan praktikalitas modul laju reaksi berbasis
pendekatan saintifik dengan pertanyaan probing prompting untuk kelas XI
SMA/MA.
Manfaat Penelitian
Manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah:
Bagi siswa, yaitu sebagai salah satu bahan ajar yang dapat membantu siswa
dalam memahami materi pembelajaran laju reaksi.
Bagi guru, yaitu sebagai salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam
pembelajaran laju reaksi dan untuk menjadi panduan bagi guru dalam

membiasakan teknik bertanya dalam proses pembelajaran.



